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Abstrak 
Kursi merupakan sarana yang sangat diperlukan dalam pekerjaan menjahit yang dilakukan sambil duduk. Kursi 
yang dirancang berdasarkan kaidah-kaidah ergoonomis dapat meningkatkan kenyamanan dan produktivitas 
kerja penjahit. Pengujian kenyamanan prototype kursi dilakukan dengan pengukuran denyut jantung, frekwensi 
perubahan posisi duduk, dan penilaian produktivitas dalam satu jam kerja. hasil pengujian terhadap beberapa 
responden selama waktu 45 menit, menunjukan bahwa menjahit menggunakan kursi lama rata-rata 116 denyut / 
menit, sedangkan kursi rancangan baru 104 denyut per menit. Hasil jumlah produksi jahitan tali ikat pinggang 
per jam menggunakan kursi lama 50,3 unit celana, sedangkan menggunakan kursi baru 53,567 unit celana. 
banyaknya perubahan posisi duduk menjahit kursi lama rata-rata 13 kali. Sedangkan dengan kursi rancangan 
baru frekwensi perubahan posisi duduk menurun menjadi 5 (lima) kali. Dan dari hasil quisuiner menunjukan 
bahwa kursi rancangan baru memberikan kenyamanan dibanding kursi lama yang dipakai perusahaan.  
 
Kata kunci: Kursi penjahit, Ergonomi, Denyut jantung, Kenyamanan, Produksitivitas kerja.          
       
Pendahuluan  

Pekerjaan menjahit merupakan salah satu pekerjaan yang ditekuni oleh banyak orang 
baik secara individu ataupun yang bekerja di industri-industri konveksi. Kelompok pekerja ini 
sering mengalami keadaan postur yang kaku, beban otot yang statis, tugas yang berulang-
ulang dengan kecepatan produksi yang tinggi. Dari hasil survey awal dengan quisuiner 
terhadap 58 orang responden pada industri konveksi dengan lama kerja delapan jam sehari 
yang mengalami sakit bahu 83%, pinggang 72%, dan kaku leher 74%. keluhan lainya pada 
daerah kaki dan pantat. Untuk mengatasi keluhan tersebut penjahit banyak menggunakan 
bantalan dari kain bekas untuk mendapatkan keseimbangan dan mengurangi panas akibat 
kontak daerah pantat dan tempat duduk dari kayu. Sedangkan yang bekerja menggunakan 
kursi plastik, menyusun tiga kursi sekaligus guna mendapatkan posisi kerja yang rileks. 
Pemakaian kursi yang dirancang berdasarkan data antropometri dapat meminimalkan 
persoalan medis yang selama ini dialami penjahit.  
 
Tujuan penelitian 

Tujuan pengujian adalah penilaian kenyamanan kursi rancangan baru berdasarkan 
beberapa aspek ergonomis yang meliputi jumlah denyut jantung, frekwensi perubahan posisi 
duduk, dan jumlah produksi jahitan selama waktu tertentu dibandingkan dengan kursi lama 
yang digunakan oleh para pekerja diperusahaan konveksi tersebut.  
 
Pembatasan masalah 

Untuk Mengfokuskan pembahasan dalam tesis ini, penulis memberikan beberapa batasan-
batasan sebagai berikut: 

1. Penjahit yang menjadi sampel pengujian diasumsikan sehat jasmani. 
2. Tidak melakukan uji kecukupan data 
3. Semua fasilitas menjahit seperti jarum, mesin jahit, gunting, dan sebagainya 

diasumsikan dalam kondisi baik dan responden sudah terbiasa menggunakannya.  
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4. Fasilitas lain seperti penerangan, sirkulasi udara, temperatur ruang, dan layout ruangan 

diasumsikan tidak mempengaruhi responden/ tidak menjadi bahan pengamatan. 
 

Tinjauan pustaka 
Beberapa Kriteria Ergonomis 
a. Kriteria Fisiologi 

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kelelahan/kenyamanan dari suatu aktivitas yang 
dilakukan untuk mengetahi derajat kesegaran jasmani seseorang serta mengukur kelelahan 
yang terjadi dari suatu aktivitas yang dilakukan.  
b. Kriteria Psikofisik 

Pengukuran kriteria ini dilakukan dengan menggunakan kuisuiner. Pengisian kuisuiner ini 
akan menghasilkan pendapat subyektif responden menyangkut masalah kenyamanan dan 
keluhan yang dirasakan.  
c. Kriteria banyaknya perubahan posisi duduk 

Mengamati langsung frekwensi perubahan posisi duduk per satuan waktu kerja.  
d. Kriteria Kuantitas hasil produksi kerja  
 Pada pengujian ini dihitung kuantitas output misalnya dengan jumlah produk yang dapat 
diselesaikan dalam suatu waktu tertentu.  
 
Hasil pengujian dan pembahasan: 
1. Pengukuran denyut jantung 

Pengukuran denyut jantung menggunakan alat Nessei yang diletakan pada 
pergelangan tangan setelah bekerja 1 jam kerja. 

 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Pengukuran Denyut Jantung (lampiran1). 

No Data Sebelum kerja 
(denyut / menit) 

kursi lama 
(denyut / menit) 

kursi baru 
(denyut / menit) 

1 Min 75 102 92 
2 Max 102 136 113 
3 Mean 83 116 104 
4 Dev standar 6,27 7,95 5,6 

 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara jumlah denyut 

jantung sebelum kerja diantara dua kursi. Maka dilakukan uji T dengan tingkat kepercayaan 
95%. Hipotesis, dimana Ho: rataan denyut jantung memakai kedua kursi adalah sama ;    
dengan H1 : rataan denyut jantung memakai kedua kursi berbeda. 

        Dasar Pengambilan Keputusan: Jika probabilitas > 0,05 maka terima Ho ; Jika prob <   0,05 
maka Ho ditolak. Dari hasil uji statistic (pada lampiran 2) tsebut, diketahui t hitung adalah 
9.701 dengan probabilitas 0,000. karena probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak.  
 
2.   Pengukuran jumlah produksi  
       Rangkuman hasil pengujian output penjahitan tali ikat pinggang (lampiran 3) dapat 
dilihat pada table 4 berikut: 

 
Tabel 4. Rangkuman hasil jumlah produksi selama kerja satu jam 

No Data memakai kursi lama memakai kursi baru 
1 Min 48,6 51,60 
2 Max 52,2 55,80 
3 Mean 50,3 53,567 
4 Deviasi standar 1,42 1,536 

 



 Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI3) 2007  
“Riset Aplikatif Bidang Teknik Mesin dan Industri”  

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara 

 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara jumlah produksi 

menjahit diantara kedua kursi (lamp 3). 
a. Hipotesis ; Ho: Kedua rataan jumlah produksi dengan kursi lama & baru adalah sama 

; H1: Kedua rataan jumlah produksi dengan kedua kursi  berbeda. 
b. Dasar Pengambilan Keputusan: Jika probabilitas > 0,05 maka terima Ho ; Jika   

probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
c.   Analisis Hasil Uji Hipotesis 

Dari hasil uji statistik dapat diketahui bahwa t hitung adalah 24,5 dengan 
probabilitas 0,000. karena probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak.  
 

3.    Pengukuran Frekwensi /banyaknya perubahan posisi duduk. 
       Rangkuman hasil pengujian penilaian frekwensi perubahan posisi duduk (lamp 4). 

 
Tabel 5. Rangkuman hasil penilaian frekwensi perubahan posisi duduk  
No Data Memakai kursi lama  memakai kursi baru 
1 Min 9 3 
2 Max 16 7 
3 Mean 12,83 4,67 
4 Deviasi standar 2,48 1,51 

 
Dengan tingkat kepercayaan 95%. Hipotesis: Ho: Kedua rataan frekwensi perubahan 

posisi duduk sama ; H1:  Kedua rataan perubahan posisi duduk berbeda 
 Dasar Pengambilan Keputusan: Jika probabilitas >0,05 terima Ho ; Jika probabilitas < 0,05 
maka Ho ditolak.  Hasil Uji Hipotesis: Dari hasil uji statistik (lampiran 4) diketahui bahwa t 
hitung =11,614 dengan probabilitas 0,0. karena < 0,05 maka Ho ditolak.  
 
4. Pengujian kenyamanan dengan kuisuiner 

 
Rangkuman hasil pengujian kenyamanan (lamp 5 dan 7) adalah:  

 
Tabel 6 . Rangkuman hasil penilaian menjahit dengan kursi lama 

No. Bagian Tubuh Tidak nyaman Netral Nyaman 
1 Pinggang 23 10 0 
2 Bahu 20 13 0 
3 Pantat 26 7 0 
4 Paha 20 13 0 
5 Kaki 18 15 0 
6 Leher 27 6 0 
7 Lengan 18 15 0 

 
Tabel 7. Rangkuman hasil penilaian menjahit dengan kursi baru 

No. Bagian Tubuh Tidak nyaman Netral Nyaman 
1 Pinggang 0 8 25 
2 Bahu 0 7 26 
3 Pantat 0 3 30 
4 Paha 1 8 24 
5 Kaki 1 4 28 
6 Leher 1 6 26 
7 Lengan 0 8 25 
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Analisa Data Kuisuiner 
1. Kenyamanan menjahit dengan menggunakan kursi lama 
 Jawaban dikelompokan dalam tiga kategori yaitu: Tidak nyaman diberi skor 1, Netral    

diberi skor 2, Nyaman diberi skor 3.  
Untuk menilai jawaban nyaman atau tidak nyaman dipakai nilai acuan untuk jawaban 
nyaman sebagai test value 2,5, sehinga rata-rata skor ≥2,5 menjahit dikatakan nyaman dan 
jika rata-rata <2,5 maka menjahit dapat dikatakan tidak nyaman. Tk= 95 %. 
 Hipotesis: Ho : Rata-rata jawaban populasi sama dengan test value 2,5 ; sedangkan H1: 
Rata- rata jawaban populasi tidak sama dengan test value 2,5. Keputusan : Jika 
probabilitas > 0,05 maka H0 diterima ; Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
 

Analisis Hasil Uji Hipotesis (lampiran 6): 
Bagian tubuh Nilai uji T Prob Hasil Rata-rata  jawaban 

quisuiner 
kesimpulan 

Pinggang -14,734 0.000 < 0.05,tolak Ho 1,3 <2.5 ; Tidak nyaman 
Bahu -12,805 0,000 < 0.05,tolak Ho 1,39 <2.5 ; Tidak nyaman 
Pantat -17,82 0.000 <0.05, tolak Ho 1,21 <2.5 ; Tidak nyaman 
Paha -12,805 0.000 <0.05, tolak Ho 1,39 <2.5 ; Tidak nyaman 
Kaki -11,8 0.000 <0.05, tolak Ho 1,45 <2.5 ; Tidak nyaman 
Leher -19,33 0.000 <0.05, tolak Ho 1,18 <2.5 ; Tidak nyaman 
Lengan -11.87 0.000 <0.05, tolak Ho 1,45 <2.5 ; Tidak nyaman 

  
Berdasarkan hasil analisis statistik disimpulkan bahwa menjahit dengan kursi rancangan lama 
tidak memberikan kenyamanan. 

 
2. Menjahit dengan menggunakan Kursi rancangan Baru (lampiran 8) 

Bagian tubuh Nilai uji T Prob Hasil Rata-rata  jawaban 
quisuiner 

kesimpulan 

Pinggang 3,4 0.002 < 0.05,tolak Ho 2,76 >2.5 ; nyaman 
Bahu 3,98 0,000 < 0.05,tolak Ho 2,79 >2.5 ; nyaman 
Pantat 8,05 0.000 <0.05, tolak Ho 2,91 >2.5 ; nyaman 
Paha 2,137 0.04 <0.05, tolak Ho 2,7 >2.5 ; nyaman 
Kaki 3,934 0.000 <0.05, tolak Ho 2,82 >2.5 ; nyaman 
Leher 2,948 0.000 <0.05, tolak Ho 2,76 >2.5 ; nyaman 
Lengan 3,40 0.002 <0.05, tolak Ho 2,76 >2.5 ; nyaman 

            
Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa menjahit dengan kursi rancangan 
baru dapat memberikan kenyamanan pada penjahit. 
 
Pembahasan  
 Dari beberapa jenis pengujian yang telah dilakukan, menjahit dengan menggunakan 
kursi ergonomis ternyata lebih nyaman dibandingkan dengan menjahit memakai kursi lama. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengukuran denyut jantung beberapa penjahit sebagai 
responden setelah bekerja selama 45 menit, rata-rata 100,87 denyut per menit menggunakan 
kursi lama sedangkan menjahit dengan menggunakan kursi baru rata-rata 91,23 denyut per 
menit. Pengujian kenyamanan menggunakan kuisuiner menunjukan bahwa menjahit dengan 
kursi rancangan baru didapatkan jawaban rata-rata lebih besar dari nilai test value, 
dibandingkan dengan hasil rata-rata jawaban menggunakan kursi lama. Sehingga menjahit 
dengan kursi rancangan baru lebih nyaman. Para penjahit merasakan bahwa pada bagian 
tubuh yang berhubungan langsung dengan menjahit meliputi pantat, bahu, pinggang, paha, 
leher, lengan, dan kaki, secara signifikan menunjukan perbedaan yang berarti dari pemakaian 
kursi lama dan dengan menjahit memakai kursi rancangan baru yang ergonomis. Pengujian 
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terhadap hasil produksi, ternyata juga mendukung pengujian yang lainnya yaitu menjahit 
dengan memakai kursi rancangan baru rata-rata jumlah jahitan yang dapat dikerjakan dalam 
satu jam kerja adalah 53,567 unit. Sedangkan menjahit dengan kursi lama rata-rata per jamnya 
52,0 unit celana. Jadi terdapat selisih jumlah produksi tali ikat pingang 1,567 unit.  
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian prototype kursi dan analisisnya dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil pengukuran denyut jantung responden menjahit selama 45 menit dengan kursi lama 

rata-rata 116 denyut/menit dan dengan kursi rancangan baru rata-rata 104 denyut/menit. 
Dengan perbedaan rata-rata 12 denyut/menit, sehingga menjahit dengan kursi rancangan 
baru lebih nyaman.    

2. Uji hasil produksi per jam menjahit tali ikat pinggang dengan kursi rancangan baru rata-
rata menghasilkan 53,5667 unit celana, sedangkan menggunakan kursi lama rata-rata 50,3 
unit celana. Hasil ini menunjukan kursi rancangan baru dapat dikatakan lebih nyaman dari 
kursi lama. Sedangkan perbedaan jumlah perubahan posisi duduk memakai kursi 
rancangan baru lebih sedikit disbanding kursi lama dengan perbedaan rata-rata 8 kali. 

3. Hasil uji kenyamanan menggunakan kuisuiner menunjukan bahwa menjahit dengan kursi 
rancangan baru lebih nyaman dari pada menggunakan kursi lama. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata jawaban untuk penggunaan kursi baru lebih besar dari nilai test value sedangkan penggunaan 
kursi lama rata-rata jawaban kuisuiner lebih kecil dari nilai test value.  
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Denyut Jantung Penjahit 1 jam  kerja 
 

Denyut jantung  (Denyut/menit)  
No. 

 
Nama 

 
L / P 

 
Umur Sebelum 

uji 
Duduk dgn 
 kursi lama  

Duduk dgn  
kursi baru  

1 A L 26 88 115 101 
2 B L 49 81 107 101 
3 C L 32 82 109 102 
4 D L 45 90 123 112 
5 E L 28 83 110 103 
6 F L 32 81 114 102 
7 G L 52 78 108 98 
8 H L 30 95 119 112 
9 I L 24 78 112 100 

10 J L 30 89 117 111 
11 K L 31 77 102 92 
12 L L 29 75 111 98 
13 M L 40 82 113 106 
14 N L 36 78 121 109 
15 O L 28 86 106 102 
16 P L 35 79 110 98 
17 Q L 24 76 112 108 
18 R L 31 84 121 113 
19 S L 31 78 112 101 
20 T L 26 93 136 102 
21 U L 34 85 111 107 
22 X L 28 75 115 97 
23 AD L 25 80 112 108 
24 SW L 39 102 136 112 
25 RI L 28 86 108 97 
26 VY L 32 82 116 103 
27 WO L 25 78 115 98 
28 KL P 36 83 128 108 
29 PT P 24 78 118 103 
30 FI p 42 81 122 111 

 
Lampiran 2. Hasil Uji T Data Denyut Jantung  

Descriptive Statistics

30 75 102 82.77 6.268
30 102 136 115.30 7.953
30 92 113 103.83 5.584
30

SBL.UJI
KRS.LAMA
KRS.BARU
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 

Paired Samples Statistics

115.30 30 7.953 1.452
103.83 30 5.584 1.019

KRS.LAMA
KRS.BARU

Pair
1

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean
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Paired Samples Correlations

30 .591 .001KRS.LAMA & KRS.BARUPair 1
N Correlation Sig.

 

Paired Samples Test

11.47
6.474

1.182

9.05
13.88
9.701

29
.000

Mean
Std. Deviation
Std. Error Mean

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

Paired Differences

t
df
Sig. (2-tailed)

KRS.LAMA - KRS.BARU
Pair 1

 
 

Lampiran 3. Data Jumlah Produksi selama 1 Jam penjahitan tali ikat pinggang.  
 

  Output (per jam) 
No. Nama  Kursi baru Kursi lama 
1 Arif  53.40 50.20 
2 Enjang  55.80 52.20 
3 Saeful  54.80 51.40 
4 Ruly 51.60 48.60 
5 Karno 52.40 48.80 
6 Sudar  53.40 50.60 

 
Asumsi: - Dari jumlah 5 tali pinggang, masing-masing bernilai 0,2 
  -  Perhitungan dihitung sampai menit terakhir pengerjaan  

Descriptive Statistics

6 51.60 55.80 53.5667 1.53580
6 48.60 52.20 50.3000 1.41845
6

K.BARU
K.LAMA
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 

Paired Samples Statistics

53.5667 6 1.53580 .62699
50.3000 6 1.41845 .57908

K.BARU
K.LAMA

Pair
1

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean
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Paired Samples Correlations

6 .979 .001K.BARU & K.LAMAPair 1
N Correlation Sig.

 

Paired Samples Test

3.2667
.32660

.13333

2.9239
3.6094
24.500

5
.000

Mean
Std. Deviation
Std. Error Mean

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

Paired Differences

t
df
Sig. (2-tailed)

K.BARU - K.LAMA
Pair 1

 
 
Lampiran4. Data frekwensi perubahan posisi duduk (1 jam kerja) 

 
  Banyak Perubahan posisi duduk 

No. Nama  Kursi lama Kursi ergonomis 
1 Arif  14 6 
2 Enjang  11 3 
3 Saeful  13 4 
4 Ruly 9 4 
5 Karno 16 7 
6 Sudar  14 4 

 
Uji statistik Data Frekwensi perubahan posisi Duduk 

Descriptive Statistics

6 9 16 12.83 2.483
6 3 7 4.67 1.506
6

LAMA
BARU
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 

Paired Samples Correlations

6 .731 .099LAMA & BARUPair 1
N Correlation Sig.
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Paired Samples Test

8.17
1.722

.703

6.36
9.97

11.614
5

.000

Mean
Std. Deviation
Std. Error Mean

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

Paired Differences

t
df
Sig. (2-tailed)

LAMA - BARU
Pair 1

 
 

 
Lampiran 5. Rangkuman Data Kuisuiner menggunakan kursi lama 
 

No. Nama Bahu Pinggang Pantat Paha 
 

kaki 
 

leher Lengan 

1 Budi  U. 1 1 2 1 2 1 2 
2 Sudar 2 1 2 1 1 1 1 
3 Ari 1 1 1 1 2 1 2 
4 Enjang 1 1 1 1 1 1 1 
5 saeful 1 1 2 1 1 1 1 
6 Arif. S 1 1 1 1 1 1 1 
7 Darno 2 1 1 2 2 1 1 
8 Udin 2 1 2 1 1 1 1 
9 Arif 2 2 1 1 1 1 2 
10 Iwan 2 1 1 1 1 1 1 
11 Darussalam 2 2 1 2 1 1 1 
12 Hari 1 2 1 1 1 2 2 
13 Tomo 2 1 1 1 1 1 1 
14 Nano P 2 2 1 1 1 1 1 
15 Sopani 2 1 1 1 1 2 1 
16 Darto 1 1 1 1 2 1 1 
17 Yusuf 1 1 1 1 2 1 2 
18 Dede 1 1 1 2 1 2 2 
19 Sutrisno 1 1 1 1 2 1 1 
20 Ragil 1 1 1 2 2 1 2 
21 Karno 1 2 1 2 1 1 1 
22 Rully 1 1 2 1 2 1 2 
23 Wiro 2 1 1 2 1 2 1 
24 Blek 1 2 1 2 2 1 2 
25 kahri 1 1 1 2 2 1 1 
26 Ashari 1 2 1 1 2 1 2 
27 Hagi 1 2 1 1 1 1 1 
28 suheri 1 1 2 2 1 1 2 
29 Erna 1 1 1 2 2 1 2 
30 Bu ani 1 1 1 1 2 1 2 
31 Agus 2 1 1 2 2 1 1 
32 Radi 2 2 2 2 2 2 2 
33 mustika 2 2 1 2 1 2 2 

  Keterangan: 1 = tidak nyaman,     2 = netral,     3 = nyaman  
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Lampiran 6. Uji T  Data hasil kuisuiner duduk dengan kursi lama 
 

Descriptive Statistics

33 1 2 1.39 .496
33 1 2 1.30 .467
33 1 2 1.21 .415
33 1 2 1.39 .496
33 1 2 1.45 .506
33 1 2 1.18 .392
33 1 2 1.45 .506
33

BAHU
PINGGANG
PANTAT
PAHA
KAKI
LEHER
LENGAN
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 

One-Sample Test

-12.805 32 .000 -1.11 -1.28 -.93
-14.734 32 .000 -1.20 -1.36 -1.03
-17.821 32 .000 -1.29 -1.44 -1.14
-12.805 32 .000 -1.11 -1.28 -.93
-11.877 32 .000 -1.05 -1.22 -.87
-19.333 32 .000 -1.32 -1.46 -1.18
-11.877 32 .000 -1.05 -1.22 -.87

BAHU
PINGGANG
PANTAT
PAHA
KAKI
LEHER
LENGAN

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 2.5

 
 
Lampiran 7. Rangkuman data kuisuiner menggunakan kursi baru 
 

No. Nama Bahu   Pinggang  Pantat Paha 
 

kaki 
 

leher Lengan  

1 Budi  U. 3 3 3 3 3 3 3 
2 Sudar 3 3 3 3 3 3 3 
3 Ari  3 3 3 2 3 3 3 
4 Enjang  3 3 3 3 3 3 2 
5 Saeful  3 3 3 2 3 3 3 
6 Arif. S  2 3 3 2 3 3 3 
7 Darno  3 2 3 2 3 3 3 
8 Udin  3 3 3 2 3 3 3 
9 Arif  2 3 3 3 3 2 3 

10 Iwan  3 3 3 3 3 3 3 
11 Darussalam  3 3 3 2 3 3 2 
12 Hari  3 3 3 3 3 3 3 
13 Tomo  3 3 3 3 2 3 3 
14 Nano P 3 3 3 2 3 3 3 
15 Sopani  3 3 3 3 3 3 2 
16 Darto  2 3 2 3 3 3 3 
17 Yusuf  3 3 3 3 3 3 2 
18 Dede  3 3 3 3 3 3 2 
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19 Sutrisno  3 3 3 3 3 2 3 
20 Ragil  2 2 2 3 3 3 3 
21 Karno  2 2 3 3 3 3 3 
22 Rully  3 3 2 3 3 3 3 
23 Wiro  2 2 3 3 3 3 3 
24 Blek  3 2 3 3 3 3 3 
25 Kahri 3 3 3 3 2 3 2 
26 Ashari  3 3 3 3 3 3 3 
27 Hagi  3 3 3 3 3 2 3 
28 Suheri  3 3 3 3 3 2 3 
29 Erna  3 3 3 3 3 1 2 
30 Bu ani 3 3 3 3 3 2 3 
31 Agus 3 2 3 1 1 3 3 
32 Radi 2 2 3 3 2 2 2 
33 Mustika 3 2 3 2 2 3 3 

   
Keterangan: 

                      1 = tidak nyaman,     2 = netral,     3 = nyaman       
 
Lampiran 8. hasil Uji T kuisuiner menjahit dengan kursi rancangan baru: 

Descriptive Statistics

33 2 3 2.79 .415
33 2 3 2.76 .435
33 2 3 2.91 .292
33 1 3 2.70 .529
33 1 3 2.82 .465
33 1 3 2.76 .502
33 2 3 2.76 .435
33

BAHU
PINGGANG
PANTAT
PAHA
KAKI
LEHER
LENGAN
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 

One-Sample Test

3.983 32 .000 .29 .14 .44
3.400 32 .002 .26 .10 .41
8.050 32 .000 .41 .31 .51
2.137 32 .040 .20 .01 .38
3.934 32 .000 .32 .15 .48
2.948 32 .006 .26 .08 .44
3.400 32 .002 .26 .10 .41

BAHU
PINGGANG
PANTAT
PAHA
KAKI
LEHER
LENGAN

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 2.5
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